Prof. H. Muchtar Fahja

PERTUMBUHAN AKAL KANAK-KANAK

Assalamu‘alaikum w. w.

Kuliah umum ini berdjudul ,,Pertumbuhan Akal Kanak?”,

sebab itu inginlah saja hendak mengemukakan tentang ,Apakah
akal itu”?

Telah semendjak zaman dahulu filosof-filosof mengemukakan
pendapat® mercka meagenai pertinjaan ini. Akan tetapi peadapat?
itu belum memuaskan bagi ahli® Ilmu Djiwa jang datang kemudian,
lebih? ahli? [lmu Djiwa zaman sckarang. Pendapat ahli® Ilmu Djiwa
zaman dahulu itu amat berlainan dengan pendapat ahli? Ilmu Dji-_
wa zaman sekarang. Untuk lebih djelasnja maka dibawah ini kita
tj tntumkan beberapa pendapat dari mercka, jaitu sebagai berikut;

Pendapat Plats

Menurut Plato; Akal itu benda rochani jang tak dapat ditang-
gap oleh pantjaindra. Dia adalah daja jang menghubungkan antara
pengetahvan® manusia dengan pengalaman®nja. Dia bertali dengan
tubuh, tetapi terijerai dari tubuh. Tak ubahnja sebagai nachoda
dengan kapal, maka sebagaimana nachoda itulah jang mengemudikan
kapal, tewapi dia tertjerai dari kapal, demikian pulalah halnja de-
ng i akal. Akul itulah jang mengemudikan tubuh, akan tetapi dia
terijerai dari tubuh.

Akal jg. berupa benda rochani itu mempunjai wudjud jg. ter-
seadiri, bertempat dalam tubuh selama itu masih kidup. Bila tubuh
telah mati ditinggalkannjalah tubuh itu, dan berpindahlah dia ke-
pada tubuh jang lain (re inkarnast)

Pendapat Aristoteles :

Aristoteles adalah murid dari Plato. Dia sependapat dengan
gurunja bahwa akal itu adalah benda rochani, jang tidak dapat di-
tangeap oleh pantjaindra. Akan tetapi dia tidak sepemdapat dengan
Flate tentane akal it mempunji udjud tersendiri. Menurut dia
akal itu il ih kampulan dari funksi? tubuh jang dapat wembeda-
kannja dari benda mat (unorganik).

Pendapat Filownf* Arab :

Filosof? Arab jang datang sesudah zaman Plato dan Aristoteles
djura berpen dapat bahwa ak: al itu ialah bhenda rechani, bening, ti-
dak da}m! ditangyap olch pangjaindra. Dalam hubungan ini lbnu
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Maskawaih berkata : , Akal itu ialah suatu benda tunggal jg. tiada
dapat ditanggap oleh pantjaindra®. Adapun Imam Ghozali, beliau
berpendapat bahwa akal itu ialah satu sifat dari djiwa, dalam hu-
bungan ini beliau berkata : ,Akal itu salah satu dari tjiri2 djiwa.
Dia terhadap djiwa adalah laksana penglihatan terhadap mata. Dg.
adanja akal itu djiwa dapat mengetahui dan mengenal sesu: t1 jang
ma'qul (jang tidak berwudjud) sebagsimana mata dg. perantaraan
penglihatan dapat melihat sesuatu jang mahsus (berwudjud).

Menurut David Humo dan Emmanuel Kant :

Tetaplah orang berpendapat bahwa akal itu adalah benda I'OC]'l:'.I.-
ni, sampai abad jang kedelapan belas. Diabad itulah lahir David
Humo (1711-1776) dan Emmanuel Kant (1724-1804). Kedua-dua
ahli ini menentang pendapat jz. mengatakan bahwa akal itu adalah
benda rochani. Mereka mengemukakan bahwa keadaan rochani itu
adalah bertentangan degan arti benda, atau dengan lain perkataan,
tidak ada benda jang rochani, S-suatu jang rochani, bukanlah benda
namanja, dan tidak perlu orang berdalih denzan mengatakan ;  A-
kal itu adalah benda, akan tetapi tidak sama dengan benda-benda
jang lain™.

Oleh David Humo dibuatlah definisi bagi akal, jaitu dengan
menerangkan gedjala? dan tjiri? akal itw. Dia berkata: ,Akal it
ialah  pengetahuan dan pengalaman? jang didapat ¢lh secrang
manusia, Pengetahuan® dan pengalaman? it cipertalikan jang satu
dengan jang lain oleh ,Hukum pertautan pengertian”, (Hukum?
Assosiasi),

Adapun Emmanus] Kant, dia meng=mnkakan suatu dafinisd, jaitu
wikal dalah kumpulan dari peagetahuan? dan kelaikan? jang dila-
pat olch scorang manusia, dipertalikan antara Jang sat d nean ja,
in oleh suatu daja jang bukan benda, jang selala akufl (racijin)
dan teratur”,

Menurut Epup Sulukijin :

Kaum Sulukijin ialah penganut® mazhab suluki/(b=havioursme).
Kepertjajaan mercka dekat kepada kepettjajuan Kaum Djshoriah
dalam’ Islam. Menurut mereka atal itu 6dik lun knmpulan
urat saraf dengan s:gala funksi®nja, jung reembedakan va wsia @ r,
machluk? hidup jang lain. Mereka memandang manusiy ity harja
sebagai pesawat atau alat. Dg. demikian mereka tiada mengakul as
danja iradah (kemauan), ichtiar (wsaha), dan kemerdekaan pada
manusia,

Pendepat ahli® llmu Djiwa zaman sekarang.

Hmu Djiwa modern tiada mengensl adlinja sesuatu jane dise-

but akal, sebagaimana mereka tiada mengakni adania sosuaiil jan
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Qnamal anpwa. Atau dg. perkataan lain mereka dduk mau mem-
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berati diri mereka untuk mengetahui hakekatnja akal, sebagaimana
mereka tidak mau mem-buang® tenaga dan enersi untuk mengetahui
hakekatnja djiwa. Mereka hanja mengenal atau mengakui adanja
pekerdjaan® jang mempunjai tjiri%, chasiat?, dan hukum? jang ter-
tentu. Pekerdjaan® ini bukan dikerdjakan oleh anggota tubuh, melain-
kan pekerdjaan rochani. Pekerdjaan-pekerdjaan rochani ini diwaktu
terdjadinja disertai oleh pekerdjaan? jang dilaksanakan olch ansgota
tubuh. Maka semua pekerdjaan® rochani inilah menurut ahli? Ilmu
Djiwa zaman sskarang jang disebut ,,Akal”. Atau dengan perkataan
lain, masing? kita mengetahui bahwa masing® adalah machluk jang
mempunjai perasaan, Machluk jang dapat mengenal sesuatu, dapat
berfikir, dapat meng-chajal®kan, bisa ingat dan bisa pula lupa. Sang-
gupmengambil kesimpulan, sanggup menetapkan hukum bagi sesuatu,
sanggup menentukan sebab dan lantaran. Kedang? kita merasa duka,
kalau ada sesuatu sebaly jang mendukakan hati, dan kadang?® kita
merasa sedih kalau ada sesuatu jang menjedihkan hati kita. Kita
kadang? bentji terhadap sssuatu, dan suka terhadap sesuatu jang lain.
Maka kescmuanja itu adalah pekerdjaan® rochani, dan itulah jang
disebut akal”. Tegasnja akal menurut ahli? Hlmu Djiwa zaman se-
karang ialah apa jang dinamakan ,gedjala? djiwa™ jaitu, gedjala?
jang dapat kita simpulkan kepada tiga gedjala pokok jakni berfikir,
merasza, dan menghendaki (mzu). Pada pemakaian se-hari®pun,
orang jang tiada mcmpunjai Likiran, perasaan -dan kemauan disebut
stidak bBerakal”. Dan kirarja tidak djauh dari kebeparan kalau kita
kurakan, bahwa pikiran, perasaan dan kemauan itu pulalah jg. dimak-
sud dengan akal Jdalam sabda Nabi Muhammad s.a.w. jang artinja:

»Tiada bheragama orang jang tiada berakal, dan tiada berakal
orang jaug tada beragama”.

Dengan arti, bahwa jang mempunjai fikiran jang schat, pera-
saan jung halus dan kemauan jang keras djualzh jang dapat mema-
hami peladjuran? dan djiwa agama, serta melaksanakan peladjaran®
dan djiwa agama itu.:S:hagaimana orang? jang ta'at beragama, jg.
ada melaksannkan peladjaran? dan djiwva agama it} jou suka men-
ditdikan adjaran? dan < wa ag m, itu djadi pedgman hidupnja,
merzka itul h jaug’ dapat masmiliki pikiran jang wafas, perasaai jg.
halus dan kemauan jang mulia. Atau dengan perkataan lsin, agama
din akal adalah sskong-menjokong dan kokoh-mengkokohkan, ilbarat
aur denzan tehing, kata peribahasa.

D:agan ketsranzan diatas itu bukanlah kita b rinaksud bahwa
pekerdj an® rochani ini masing?nja berdiri sendiri, terlepas dari jg.
Lin. Szbab menurut IIne Djiwa modern pekerdjaan® rochaui itu
terdj dinja b raamaan, atau berikut-ikutan men'irut hukum? dan
kiidah® jang tertentu. Seorang jang sedang berfikir dia djuga me-
rasa dan borkemavan. Diwaktu saja menjiapkan kuliah umum ini
djiwa szja bukanlah hanja mengerdjakan suatu pekerdjaan rechani
sadja, jaitu berfikir, melainkan dia djuga merasa dan djuga ber-
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kemauan. Manja pekerdjaan Jjang amat menondjol pada djiwa saja
diwaktu itu jalah berfikir. Diwaktu saudara merasa duka, karena ada
sesuatu jang merisaukan hati saudara, djiwa saudara bukanlah se-
mata? mav alami perasaan duka, kendatipun perasaan dukalah jang
amat menondjol pada djiwa saudara diwaktu itu., Diwaktu seorang
peradjurit madju kedepan musuh' dalam medan perang, maka kema-
vanlah jang paling menondjol pada djiwanja.

Adakalanja pula diwaktu orang merasakan sesuatu, maka dia
lantas berfikir, sesudah pikirannja bulat dilaksanakanleh hasil pi-
kirannja itu, atau sebaliknja, jaitu: Mula®nja orang berfikir, dan
diwaktu fikirannja sudah bulat lalu dilaksanakannja hasil pemiki-
rannja itu, dan merasa gembiralah dia kalau hasil pemikirannja itu
telah terlaksana. Atau kadang? karena fikirannja telah bulat dia
merasa gembira, dan dilaksanakannjalah apa jang telah bulat da-
lam fikirannja i, dan demikianlah scterusnja, Dengan demikian
dapatlah kita menarik suatu kesimpulan jaita: Akal itu ada'sh
suatu kesatuan, den pekerdiaan® atau peristiwa® akal itu ken-
datipun ber matjam?, zkan tetapi jar.g satu dg. jang lain adalah

mempunjai perhubungan jang amat erst, den tzk depat di-
pisah kan.

Pertalian antara tubuh dengan akal.

Pertalian antara tubuh dengan akal amat erat, karena keduanja
adalah pengaruh-mempengar: hi,

Tjontoh? pengaruh akal kepada tubuh :

. Setiap gerak jang disengadja jang dilakukan oleh manusia,
umparmarnja berdiri, duduk, berdjalan, berbaring dll. adalah
ditimbulkan eleh keinginan jang berada pada djiwa manusia,
Manusia berfikir, fikiran it membuahkan perbuatan atau jer-

kataan,

2. Sering kita melihat peladjar? ‘dimasa udjian mukanja putjat,
tidurnja-tidak cnak, makannja tid1k sedap. Ini discbabkan oleh
karena akainja bekerdja keras, untuk menchaful peladjaran, dan
mempersiapkan’ diri untuk meugikuti 1 djian. Keadaan jang de-
mikian memberi pengaruh kepada tubuhnja.

Djantung berd-bar-debar, angeauta badan menggivil, warna
muka beroball diwaktu orang merasa takut. Sedarng oraung jang
berada dalam suasana gembira, mukanja nampak berseri-sert,
dia radjn dan tjekatan. Semua itu adalah karena pengaruh akal
terhadap tubuh.

Tontoh? pengaruh tubuh bepada akal :

. Plato pernah mensutjapkan suartu vijapan junc telah mendjadi
peribzhasa j+: g masjhar, jaitu: ,Men s na 1. corpore sano’



(Akal jang waras terdapat pada tubuh jang sehat).
Sering kelihatan oleh kita dalam masjarakat, orang jang tubuh-
nja tidak schat akalnjapun lemah, tak sanggup berfikir.

. Lihat pula kalau scorang kena pukul pada otaknja, maka aka'-
njipun mencjadi rusak, atau ia mendjadi gila.

Keckuatan akal mendjadi berkurang bila tubuh itu sedang letih
atau lesu.

Kalan ada diantara urat saraf jang lemah, maka akalpun men.
djadi lemah.

5. Pamjaindra adalah pintu pengetahuan. Ia berada dalam tubuh
manusia. Maka kalau wbuh seorang tidak sehat, pantjaindra-
njipun iidak schat pula, dan sebagai akibat dari itu pengetahu~
annjapun tidak betul pula.

PERTUMBUHAN AKAL PADA KANAK-KANAK

Pertumbuhan akal pada kanak?® adalah menurut tata tertib dan
dasar? jung tactentu, jang harus diketahui benar® oleh seorang pen-
didik. Jang deakian it agar segala langkah® dan tjara® jang di-
pakainji dalam pelkerdjianrja mendidik dan mengadjar djangan ber-
tentasgan dengan tata tertib dan dasar-dasar dari pertumbuhan akal
kanak? itu.

i O

Sistim pendidikan jang betul ialah sistim jang tiada memaksakan
kepada murid untuk mengerdjakan sesuatu jang diluar batas keku-
asaan duja? akainja, dan jang selalu memperhatikan keadaan murid
serta kesanggupan mereka menurut Kodrat alamnja masing?, atau
dengan perkataan lain : sistim jang selaras dengan pertumbuhan dan
perkembangan akal murid. :

Pertalian antara pertumbuhan akal dan pertumbuhan otak.

Pertumbubian akal itu adalah amat erat hubungannja dengan
pertumbuhan ptak, ‘dan tidak ada salah satu diantara dua matjam
pertumbuhan itu jang melebihi atau mendahului pertumbuhan jang
lain, melainkan kedua matjam pertumbuhan it adalah selalu berim-
bangan. Sebab itn bila salali/satu pertumbihan itu terlambat atau
lckas, maka pertumnbuhan jang lainpun terlambat atau lekas pula.
Umpamanja : Kalau otak tumbuhnja lambat, maka akalpun lambat
pula tumbuhnja. Ttulah sebabnja maka akal kanak® dimasa ketjil
adalzh lemah karena otaknjapun masih lemah. Tetapi bila pertum-
buhan otak itu hertambah madju, maka pertumbuhian akal anakpun
bertambah madju pula, Dalam pada itu bila pertumbuhan akal, ka-
rena sesuatu laktor bertambah pesat, umpamanja faktor lingkungan,
maka pertumbuhan orakpun djadi bertambah pesat pula.

Arti pertumbuhan otak dan pertumbuhan akal.

jang kita maksud dengan pertumbuhan otak, bukanlah seke-
dar bertambah besarnja otak itu dengan bertambah banjak sel?-nja,
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tetapi jang kita maksud ialah kemadjuan dalam pembentukannja,
dengan arti bahwa masing® sel itu telah mempunjai sifat dan funksi
tertentu. Karena sebagaimana diketahui bahwa kanak? itu dimasa
ketjilnja sel®nja belum sempurna, dan belum mempunjai sifat? dan
fungsi jang tertentu, karena itu sarainja masih mulur, pckerdjaan
saraf itu masih merangkap, karena belum terlatih untuk mendjalan-
kan fungsinja jang wadjar. Bila anak itu bertambah besar, bertain-
bah pulalah djumlah sel? sirafnja jang mempunjai sifat® dan funksi-
funksi tertentu. Pertalian antara sei? Jang satu dengan jang lainpun
bertambah erat. Hingga diwaktu pertumbuhan kanak? telah sempur-
na, maka pertalian antara sei? jang satu dengan jang lain itu telah
mendjadi kuat, dan masing? saraf telah mendjalar kan funksinja jang
tertentu, dan pertalian antara daja® akal jang satu dergan jang lain
djadi bertambah erat. Akan tetapi kendatipun sel®itu tzlah memn-
punjai sifat* dan funksi? tertentu namun dia masih merupakan suatu
Kesatuan jang tidak dapat . i pissh®kan. Djadi arti pertumbuhan otak
ialah: “pertumbiuban sel* otat itu fampal masing nja mempurial sifat® dan
tugas send ri*, umpama.: tugas berf.liir, ber. hajal, mengingal-ingalt, dil. dan per=
talian antara sel* itu, Jang satudengan jang lain, telal muendjadi eral, sam-
par merupaian suatu kesaluan jasg tas dabal dipriah-pisalihan®,

Dengan demikian maka otak itu dengaa keseluruhannja berfikir,
dengan keseluruhannija berchajal dan dengan keseluruhannja meng-
ingat®, atau dengan perkataan lain otak itu bukanlah mempunjai
kamar? umpamanja: sebual kamar untuk becfikir, jung lain kamar
berchajal, dan jang satu lagi kamar mengingat-ingati dil, jang ma-
sing-masing kamar ini terpisah antara jin; satu dengan jang lain,
sebagai pendapat ahli? [lmu Dijiwa zaman dahulu.

Adapun jang dimaksud dengan pertumbuhan akal bukanlah ber-
tambah djumlahnja gerak-zerik djiwa. Akan tetapi jang dimalsud
ialah: “kemadjranija, dengan arti ba'wwa masing?® dari ge uk -gerik djitea itu
leiali ada bedana jaig sau dengai jatg latn, ‘sehingga dapa'lar kila menga-
ta'an bakwa pada suatu salal sc0 angaga’| sedang \berfikin,, pada sa'al jang
latn dia sedany bachajat, dan pala sa’al jang lain Ingi ‘da sedang mengi-
ngal tngati. Pada gpatn saat dia sedang ganhita dan peia saal jasg lan
dia sedang bersedify hati, dan’ demikian!a Seliridnja ™

Dalam padaitu, dengan keteringan ini bukanlah kita bermak-
sud bahwa sustn grrak djiwa terpisah dari gerak djiws jang lam,
dengan arti bahwwa dowakeu kana<® berfikir maka kerdja olak hanja-
lah semata-mata berfikir, Tidak, Jang demsiiiin ity tidak bisa tordj di;
m lainkan sebagii tolah kita s:butkan pada keteran an te dakh. 13,
bahwa diwakry oraug sxdang berfikir, maka ged a s fjwa jasg | a-
ling menondjol diwakiu itu ialzh besfikir, diwakty orong. sedang
gembira maka gedj y djiwa jang palin. menondj ) divwakta ita izl:h
pocasaan, dau diwakta scorang pera ljurit sedung madj i ke depan ma-
sty maka ge jala ¢ wajang paling wjita davaktu itwialas kemaa,

Dengan demikian maka gerak-gerik djiva diu ddallab wrjeral



jang satu dg. jang lain, mekinkan berhubungan rapat, dan beriame
bah madju akalitu dalam pertumbuhan bertambah rapatlah perhue
bungan gerak-gerik djiwa itu, antara jang satu dengan jang lain,
hingga merupakan suatu lingkaran jang tidak dapat diketahui jang
mana udjung dan jang mana pangkalnja.

Dasar? pertumbuhan akal.

Periumbuhan akal mempunjai kaidah? atau dasar?, dan dalam
- memperkatakan dasar? petumbuhan akal ini hendak kita simpulkan
pembitjaraan kita dalam 3 hal, jaitu :
[. Usaha? jang dapat didjalankan untuk mewudjudkan pers
tambuhan akal,
9. Pengenalan kanak? tentang jang mahsus dan jang ma’qul.
3. Fakior® jang mempengarubi pertumbuhan akal.

Usaha-ussha janadapat didjalankan untuk mewudjudkan
pertumbuhan akal.

Persumbuhan akal itu dapat dilaksanakan dengan dua matjam

a. Dengan memberikan pengertian® dan kenjataan® baru ke-
pada mur.d, karena dengan bertambahrj« pengetahuan mus-
rid ity akainja djadi tumbuh dan berkembang.

b. Dengan memberikan latihan-latihan jang baik dan berfaedah
kepada murid, karena dengan adanja latihan? itulah akal
itu dapat dissah, dan dapat berfikir dengan baik.

Dasar ini amat peating untwk diketahui dan dilaksanakan oleh
guru® dan p.ndilik®. Karena pekerdjaan mercka mendidik dan me-
ugadjsr itu tdak akan membawa hasil jang di-jita*kan kalau me-
reka tidak mendjslankan api jang dikehendaki oleh dasar ini.

Menurut dasac ini seorang guru haruslah selalu berichtiar
reluaskan pengetahuan muridijs, dengan memberikan pengertian®
baru kepada anercka, dan menjampaikan keutak mercka kerjataun®
jaug berlaedah, jang dapat mereka, memahaminja, dan sclacss pula
dengan usia dan kegjerdasan mereka, dengan Yars jing menacik per-
hotian dan menimbulkan minit, ssrta membangkitkan daja-deja
L cfikir den kemauan bekerdja pada mecka. Dougan djalan denikan
pengetshuan dan pengaliman murid? ¢jidi bertambai das akalnja
¢j di tumbuh dan beckembang dengan prsatiijd.

M oarid? tentu salji tidak akan dapat sampai kepada fmu pe-
nietahuan jaag t-lih dihaslian oleh bangsa® sepandjing zaman dan
miasa deigan seorany diriaje, karena itu guru? harus menolung -
rid-muridiji agar sompai kepada ilmu pengetahuau jang telah di~
Lasiican oisn Langsa® pada zaman? jang berlalu itu, dan untuk
nierdampaikan il 1 enzetahuan kepada murid® itulah gunanja se-
Bolihe oholah dilirkan oleh bangsa® didunia ini, itulah salah sata
dari uaur® peadidikan.
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Dalam pada ity harus djangan dilupakan bahwa mengadjar, ja'-
ni memberi dan menjampaikan ilmu pengetahuan kepada murid® itu,
belumlah memadai untuk menumbuhkan akal murid?, karera pertun-
buhan akal itu sar.a djuga halija dengan pertumbuhan tubuh, ja'ni
sama® memerlukan latihan® jang selaras. Karena itu akal djuga harus
dilatih. Maka disamping mengacjar, gurn haruglah berusaha melatih
daja® akal dagxi murid®nja. umpama: dzja chajzl, daja tjipta, daja i-
ngatas, daja Lerfikic dll. Dilam hal ini sistim,  munaqgasjah (bersoul
dijawab)™ dan sistim “at ta’im biwasitlasl amal®, “beladjar deng_an
djalan bekerdja” adalzh amat menolong.

Pengenalan kanak? tentang jang mahsus dan jeng ma'qul

Kanak® pada permulaan hidupnja hanjalah dapat mengenal sc-
sus\u jang mahsus (jing dapat ditanggap oleh panijairdra). Scsu-
dah mengenal jang mahsus itulah kanak ber angsur? dapatmengenal
Jang ma’qul (jang tidak dapat ditenggap oleh pantjaindre, hanja di-
ketahui dengan fikiran),

Kanak? pada permulaan masa kaunak®rja hanjalah menjadari
tatiggapan pantjaindranja, tidak lebih ¢ari itw. Dia melibat, tetapl
belum dapat mengenal apa jang d.lhatnja,

Dia mendengar suara. tetapi belum dapat dibedakannja apakah
suara itu suara ibunja, suara ajahnja atau suara saudaranja, ja'ni
belumlah dia mengenal suara apakah jang didengarnja itu. Dengan
pendek, otaknja telah bisa micnerima segala perangsang? dari luar,
akan' tetapi belum dapat membedakan dan mengenal perangsang?
it. Dalam pada itu setiap kali perangsang? sampai keotaknja, se-
Lalilah meninggalkan kesan pada otak itu. Kesan jang pertama dari
fesuatu perangsang adalah menolongnja untuk mengenal kesan jang
kedva, dan kesan jang kedua itu bergabunglah kepada kesan jang
pertama untuk memaliami utau mengenal kesan jang ketiga, dan
demikianlsh seterusnia, sampai dapatiah 'dia mengenal dan mema-
hami perangsatio? i, Pada ‘taraf pertama, jaitu dikala kanak® belum
dapat lagi mengenal dan memaharmi séstatu perangsang jang ditang-
g2p oleh panyaindranja; atan dengan perkataan lain : dia hanja
mesjadari tanggapan pantjaindranja dan belum lagi memahaminja,
diwaktu itu kanak? dinamakan sedang berada dim. taral ,pengindera-
#n”, Diwaktu dia telah dapat mengenal dan memahami perangsang®
itu, artinja dia telah mengetahui bahwa suara jg. didengarnja itu ia-
lah suara ibunja, umpamanja, maka kanak? diwaktu itu telah memasu-
ki tarafpengama tan". Bila kaiak® telak sampai kepada taraf penga-
matan ini meningkatlah dia lagi kepada taraf jg. lebih atas, jaitu :
sstaraf ingatan® namanj3y. Kalaus dia telah berada prda taraf inga-
tan ini dapatiah dia mengingati apa? jang telah terdjadi atau apa?
Jjang telab dialaminja, ja'ni dapatiah dia menghadirkan kembali ke-
dalam daerah kesadarannja apa® jana telah pernah ditanggapria de-
Bgan pantaindranja. Biasanja kanak? sampai kepada taral ingatan
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ini ialah kalau dia berumur 3 tahun.

Sesudah memasuki taraf ingatan ini kanak? lalu memasuki ,ta-
raf chajal”, artinja diwaktu itu timbullah daja chajal pada kanak®
Kanak? dalam taraf ini dapat mengchajalkan sesuatu jang belum di-
lihat atau dirasainja, dengan membandingkannja kepada jang telah
pernah dilihat atau dirasainja. Dapatlah dia mengchajalkan rupa ha=
rimau dg. membandingkannja kepada kutjing, dan dapat dia meng-
chajalkan laut jg. belum dilihatnja dg. membandingkan kepada danau
Jang telah pernah dilihatnja, Sampai disini kanak? itu masih bera-
da dalam ,taral pantjaindra®, atau ,taraf mengenal jang mahsus™.

Sesudah ,taraf pantjaindra” ini telah sempurna, kanak?® mulailah
memasuki ,taraf fikiran”, atau ,taraf mengenal jang ma’qul”. Ka-
lau kanak? telah memasuki ,taraf fikiran” ini mulailah tumbuh pa-
da kanak? itu daja® memutuskan, menarik kesimpulan, memberi se=
bab dan daja? akal jang lain.

Dengan demikian dapatlah kita mengambil kesimpulan bahwa
pertumbuban akal kanak® itu adalah melalui dua taraf, jaitu :

a. Taraf pantjaindra. b. Taraf fikiran,

Karena hai? jang disebutkan itu maka guru? terutama di-sekolah?
rendah (SR, SRI, Ibtidaijah dil.) haruslah berusaha mendidik pan~
tjaindra murid®, dan hendaklah peladjaran dimulai dengan jang
mahsus (jg. dapat ditangpap oleh pantjaindra) sebagai djadi tangga un-
tuk menjampaikan kepada jz. ma’'qul (jg. hanja ditjapai dg. berfikir).

Djalan untuk mendidik pantjaindra murid® itu ansara lain ias
lah dengan mempergunakan alat® jang mahsus dalam peladjaran.
Buat ini oleh Frobel ditjiptakan alat®, diantaranja: benda? dari ka-
ju berbentuk kubus, silind:r, piramid dll, jamg terkenal dengan
sebutan ,Hadiih Frobel”, Pestalotzi mentjiptakan sebuah mata pe-
ladjaran jang disebut ,Asjjak® (Rempah?). Peladjaran ini terambil
serba sedikit dari ilmu tumbah¥an, ilmu alam, ilmu kimia, ilmu
hewan dan ilmu mai vsia dan ilmu kesehatan, sekedar jg. dapat dipa-
bamkan oleh murid? disekclah rendah. Mata peladjaran ini gunanja
ialah uatuk mend dik pantjai dra, dan menolong pertumbuban dan
prikembangannja, karina isi mawa peladjaran ini adalah benda? jeng
mahsus, Pendidik? dizaman baru ini mentjiptakan ,pekerdjaan tas
ngan” jang dj iga diantaranja mazksudnja ialah untuk mendidik dan
mizlatih pantjaindra, Didam pada itu guru® haruslah memakaikan
afat? jang mahsus diantara menerangkan pelacdjaran. Dan dalem me-
nerangkan s~soatu peladjaran haruslah dimulai dengan jang mahsus,
kemudian itu baru masuk kepada jang ma’qul, umpamanja : kalau
scorang guru hendak mengadjarkan kepada murid tentang sembah-
jang, muilailah denzan perbuatan®nja, kemudian masuk kepada hik-
mah hikmahnja. Dalam itu menzadjarkan ibadat hadji alangkah baik-
nja kalau peker j an? hadji itu dilakukan sendiri bersama murid?
dilapangan sekclah, kemudiag baru diterangkan hikmah®nja dan hal®
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Jang ma’qul jang hin? Kalau ada peladjaran tentang ,gunung ber-
api” terangkan lebily dalulu sifat® jang mahsus dari gunung® ber-
api dengan memakaikan alat? pencrangkan (alat? peraga), seperti:
model?, gambar dil, kemudian baru masuk kepada mempeladjari
sebab® terdjadinja gunung® berapi itu, dan tjara® terdjadinja, dan
demikianlah seterusnja.

Fzktor? jang mempengaruhi pertumbuhan akal.

Pertumi,uban akal itu dipengaruhi oleh dua buah faktor jang ku-
at jaitu :  a. Faktor warisan (keturunan), b, Faktor lingkungan,

Faktor Warisan (keturunan).

Warisan amat besar pengaruhnja kepada pembentukan pusat?
saral. Dan karena akal amat erat pertaliannja dengan susunan saraf,
maka warisan mempengaruhi pula kepada akal dan pertumbutiennja,

Warisan itu adalah dua matjam, jaitu;

a. Warisan dekat, jaitu warisan dari dua orang ibu bapak dan
nenek mojang.
b. Warisan djiuh, jaitu warisan dari djenis manusia,

Warisan dekat.

Seperti diketahui bahwa djenis manusia terdjadi dari persatu-
an benih laki? dengan benih telur perempuan. Masing? benih ini te=
lah membawa warisan dari pihax ibu dan pihak bapak, ja’ni dia
telah membawa sifat* ash jang dipumjai oleh bapak, jang dipusakai
pula oleh bapak darinenck mojang, begitu djuga sifat® ashi jang di-
punjai oleh ibu beserta sifat? nenek mojang dari pihak ibu itu. De-
ngan pendek, kanak® menerima warisan dari ibu bapak dan nenck
mojangnja. Dia mewarisi dari mereka sifat? djasmani, umpama ;| war-
na kuiit, warna muka, bentuk muka, warna rambut, tinggi atau ren-
datnja perawakan rubuh, dan bentuk tubuh umumnja, begitu djuga
sifat® rochani, umpama : keljerdasan fikiran, keberanian, atau kebe-
balan dan sifat pengetjut, begitu djuga daja® akal, jang lain, seperti :
dija ingatan, daja chajal, daja berfikirdll. Dan karena warisan itu
amat besar pengaruhij: kepada pembentukan pusat? saraf, sedang a-
kal amat erat pertaliannja dengan susunan saraf, karena itu maka wa-
risan itu mempengaruhi pula kepada akaldan per;um® ulannja, seperti
telah disebutkan diatas.

Oleh sebab itu kanak? itu tiada sama dalam pertumbuhan a-
kalnja. Ada jang pertumbuhan akalnja tiepat. dan ada pula jang
lambat. Ada jang pertumbuban akaluja itu lelas sampain kepada
kesempurnaannja, ada pula jang tidak. Sama s*kali itu adalah dise-
babkan oleh pengaruh warisan dari ibu bapak atau nenek mojanguja.

Akan tetapi kanak® tiadalah mewarisi dari ibu-bapak dan le-
luhurnja sifai? jang udak asli, jaitu sifat?® jang diusahakan, atan sifat®
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jang datang kemudian, umpamanja: adat? kebiasaan, schagai minnm
rokok, minum minuman keras dll, dan perobahan® pada anggauta
tubuh jang datang kemudian, umpama : chitan, kaki ketjil seperti
pada wanita? bangsa Tjina masa dahuly, tjagjat? pada anggauta? dil.

Karena kanak? itu mewarisi dari ibu bapak dan nenek mojang-
nja, dan karena pengarvh ibu bapak terhadap pertumbulan akal
Lanak? ity adalah amat besar, maka Rasuliullah bersabda jang artinja;
» Zilihtah tempat uatuk bibitmu, karena sebahagian urat? darah itu
amat giat menularkan, ja'ni tabiat dan budi pckerti ibu bapak men=-
djalar kepada anak®nja.

Beliau bersabda lagi ¢

Awaslah dari ,,Chadhrand diman” (tumbuhan hidjau jg. tumbuh di-
tempat pembuangan sampah?). Bertanja para sahabat: ,Arakah cha-
dhraud diman itu, ja Rasullullah?” Bersabda Rasullullah: ,Perems
puan tjantik jang diahirkan dari famili jang hina”.

Karena itu ibu bapak haruwslih mengingati selalu pengaruh me-
reka terhadap pertumbuhan akal kanak® itu, mercka haruslah men-
djaga kesehatan, untuk kebahagiaan hidup anak fjutju dibelakang hari.
Meveka haruslah berichtiar selalu untuk mempertinggi ketjerdasan me-
reka, agar dapat menurunkan orang? jang tjerdas dibelakang hari.
Mereka haruslah memilih djodoh? jang baik untuk anak® mereka, ja'ni
jang schat djasmaniahnja dan jang baik rochaninja.

Warisan djauh.

Disamping kanak®* mewarisi dari ibu bapak dan nenek mojang-
nja itu dia djuga rmewarisi darn djenisnja, jaitu djenis manusia, se=
mendjak djznis manusia telah berada dimuka bumi ini.

Dia mewarisi dari djenisnja :

a. Naluri®, temperamen, dan ber-matjam? bakat, dan

b. Taraf* psrtumbuhan akal, jaitu kanak® menempuh taral?
pertumbuhan akal dari ma-a kanak? san pai kemasa dewasa,
s¢s 1ai dengan taraf jang tclah ditempuh leh djenis manusia
dalam pcrkembangan ketjerdasan dan kemadjuannja, dari
zaman biadib sampai berkemadjuan dan berperadaban.

Djadinja kanak® sebagai telah disebutkan diatas dilzhirkan ke-
dunia ini bukanlah sebagai kertas putih, atw alonan jang dapat di-
buat sekehendak hati oleh pendidiknja, melainkan dia telah membawa
warisan? dari djenisnja, atau dengan perkatazn lain Tuhan Jang Ma-
ha Kuasa t-lah meletakkannja dalam suatu atjuan dan membentuknja
dalam suatu bentuk jang chas jang amat hesar pengaruhnja terhadap
pertuinbuhan dan perkembangannja dibelakang hari. Dalam hal ini
kanak? itu tidak obahnja dengan sebutir buah. Buah itu dalam per-
kembangannja dati putih saupai mendjadi buah jang sempurna a~
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dalah menurut keadaan bidjinja jang telah mempunjai sifat® jang
diperoleh dari djenisnja jang telah melalui ber-matjam? masa dan
berbagai aneka keadaan dalam sedjarah hidupnja sebagai djenis.

Demikian pula kanak?. Dia lahir kedunia dengan membawa
naluri?, sifat?, pembawaan?, bakat dil, jang amat besar pengaruhnja
terhadap pertumbuhan akalnja dibelakang hari.

Dalam pada itu, dalam pertumbuhan akaluja itu dia akan men-
djalani dan menempuh taraf? jang telah ditempuh oleh djenisnja se-
mendjak djenis manusia itu berada dipermukaan bumi ini sampai me-
reka berkemadjuan dan berperadaban. Maka scbagaimana djenis ma-
nusia itu bermula hidup liar dan biadab, semua gerak-geriknja hanja
dikendalikan olch naluri? hewaniah, sedang kehidupan akalnja masih
dalam taraf pantjaindr>, dengan arti bahwa apa? jang dapat ditang-
gap oleh pantjaindranja itulah baru jang dipahaminja, kemudian se-/
sudah menempuh taraf pantjaindra it:, dan sesudah mendapat
peladjaran dari pengalaman? jang scbagai heosil dari tanggapan?
pantjaindranja dalam masa® jang pancjang itu, mulailah pula dj nis
manusia itu memasuki taraf likiran, jaitu taraf mempergunakan akal
dan fikiran, schingga djadilah djenis manusia itu djenis jang berke-
madjuan dan berpsradabzn, dan amat banjaklah kesukaran® jang te-
lIah ditempuhnjz dalam perdjalanan menudju kepada kemadjuan dan
peradaban itu, demikian pulalah halnja kanak? Diapun dipermu’ain
hidupnja adalah dikendalikan se-mata? oleh nalurinja, dan dalam per-
tumbuhan akalnja diapun menempuh taraf pangaindra, kemudian ta-
rai [ikiran sebagai telah dit rangkan diatas.

Faktar lingkungan (Alam sekitar)

Lingkungan ataualam seki‘ar ialah scgala sesuatu jang meling-
kungi manusia semendjak dia m sih berupa djenin dalam kandungan
ibunja sampai dia meninggalkan dunia jing fana ini.

Lingkugan itu amat besar pengaruhrja kepada, pertumbuhand®
dan perkembangan akal manusia. Sebab itu scorang pendidik harus-
lah memperhitungkan pula fikeor lingkungan ini disamping fuktor
warisan,

Seorang anak jang telah e varisi sifat? jang baik, belum tentu
akan mendjidi scoranz jang baik, kalaa tidak menemui linzkungan
jang baik pula basi pertumbuhan din perkembangan akalija. Tak
obahnja anak itu dalam hal ini sebaga’ tanaman, Lihatlab, bidji jang
baik itu hanja biss tumbuh dan berbush kalau meremui tanah jang
gemuk dan subur. Tetapi kalau djatuhnja keatas batu, atau ke'anah
Jang kering dan kurus, akan matilah dia, atau hidaplih dia dengan
merana, dan tidak akan menghasilkin buoah jang baik.

Sebaliks ja seorang anak jang mewarisi sifat® jang tidak baik,
djanganlah wendjadikan pendidiknja berputus asa. S¢bab arak jang
demikian ita ka wu menemui lingkengan dan pendidikan jang baik,
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tidaklah mustahil akan mendjadi orang jang baik pula, Hanja pen=
didik dalam hal ini haruslah melipat-gandakan usahanja dalam men-
didik dan memperbaiki anak? itu. Tak ubahnja dengan scorang pes
tani jang harus mclipat-gandakan vsahanja dalam menjiram dan
memupuk tanaman jang benihnja kurang baik. Pepatah mengatakan :

Biar kerakap jang ditanam, asal jakin mendjundjungkan, mung=
kin mendjadi sirth benar”,

Dalam pada itu alangkah berbahagianja seorang anak jang da-
pat mewaricl silat® jang baik, disamping itu menemui lingkungan jang
baik pula, dan alangkah berbahagianja masjarakat kalau banjak mem-
punji anak? jang demikian. Anak jang demikian adalah ibarat besi
baik dirinegiti. Dalam Al Qurlannul Karim tatkala menuturkan ten-
tang Mariam, Tuban berfirman jang artinja : . Dan Tuhan menum=
buhkannja sebagai tumbuhan jang baik, dan dipeliharalah dia oleh
Zakaria” (3 : 87). Mariam puteri dari Imron dan ibu Isa Al
Masih as. adalah seoranz jang baik dan berbudi luhur. Dia telah
tumbuh dengan baik, karéna memang ibu bapak dan leluhurnja a-
dalah orang® baik. Djzdinia dia telah mewarisi sifat? jang baik dari
ibu bapak dan leluhurija, dalam pada it dia dipelihara dan diasuh
pula ol h Nabi Zakaria, maka disamping dia menerima warjsan jang
baik, diapun menemui lingkungan jang baik pula, dengan demikian
dia adalah ibarat besi baik jang diringgiti.

Matjam matjam lingkungan :
a Keluarga:

Ibu Bapak, sanak saudara dan seluruh isi rumah amat besar
pengaruhnja kepada pertumbuhan akal kanak®, Karena lingkungan
keluarga itu adalah satu lingkungan jang sewadjarnja untuk melak-
sanakan pendidikan kanak?® karena jang djadi pendorong bagi ma-
sing-masing daid ibu dan bapak untuk melaksanakan pendidikan
anak?nja adalah naluri keibuan d:n kebapakan, lebih? pada tahun?
pertama dari umur kanak?, seca ig ualuri keibuan dan kebapakan
itu adalah djadi pokok jang pertama bagi berhasilnja pendidikan itu.
Anak? adalih mempuwijai zaman kanak® jang lebih:pandjang, kalau
dibandingkan dengan zaman kanak? pada binatang, sebab itu ma-
sa kanak? dalam pendidikan ibu dan bapak adalah lebih pandjang
dari masa kanak? pada binatang dalam asuhan ibunja. Ini berarti
bahwa masa kanak? berada dibawah pengaruh ibu bapaknja adalah
lama, jaitu seluruh tahun? pertama duri umur kanak? itu, sedarg
tahun? pertama dari umur kanak? itu adalsh amat besar pengaruli-
nja pada pembentukan kanak?, biarpun pemb-ntukan djasmani, 1o~
chani, ataupun pembentukan adat-kebiasaan dan perasaannja, sebab
itu ahli? [lmu Djiwa memandang bahwa tahun? pertama dari phase?
kehidupan kanak? adalah amat penting dalam sedjarah kanak? itu,
karena dia adalah djadi dasar bagi pertumbuhan kanak? pada pha-
se-phase berikutnja.
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Pertumbuhan djasmani kanak? adalah dipengaruhi oleh keadaan
Jang berada disekitar keluarga dan rumah tangga, umpama : kemis-
kinan, kekajaan, tjukup atau kurangnja faktor® kesehatan dirumah
tangga itu, umpama : udara jang terbuka, tjahaja matahari, keber-
sihun, makanan jang schat, kemampuan menghindari penjakit? sebe-
lum terdjadinja dan mengobainja sesudah terdjadinja, dil.

Statistik telah menundjukkan bihwa kanak? jang rasnderita pe=
njakit pada tahun? permulaan dari umurnja lebih banjak terdapat
Pada kel sarga® jang miskin dan bodoh daripada keluarga® jang mam-
pu dan terpeladjar.

Demikian pula kematian kanak? lebih besar pada keluarga jang
miskin daripada jang terpelad‘ar dan mampu. Kebanjakan dari tjatjad®
dan penjakit? adalah akibat dari rapi atau tidaknja pengawasan ibu-
bapak terhadap keschatan anak®nja pada tahun® pertama dari hidup
mercka, Buta, pekak, penjakit dada dll, kebanjakan diseLabkan oleh
kealpaan dari ibu bapak itu.

Kanak? mempeladjari dari famiilinja apa jang hendak diketahui-
nja, sebab itu dia selalu bertanji, selalu mentjari dan menjelidiki,
dan ibu bapak banjak kali dizanggu oleh pertanjaan? anak?® itu. lbu
bapak jang pandai dan tjerdas tentu dapat memuaskan dahaga anak?-
nja jang amat haus kepada pendjawahan? jang selaras dengan taraf
ketjerdasan mercka, dan amat ingin hendak mengetahui ini dan itu.

Ketjerdasan ibu bapak akan memantul kepada anak®nji, Sebab
ita kita dapat mengukur taraf ketjerdasan rumah tangga dengan mem-

perhatikan bahasa, gaja bahasa, pengetahuan dan tingkah laku kanak.
kanak itu.

wdusan Isagcs” menuturkan dalam bukunja , The Children We
Teach” sebagai berikut: ,,Matjam jang ketiga dari pengaruh? jang
menjebabkan perbed:an? pada kanak? ialeh : perlainan keadaan ru-
mah tangga dan lingkungan kemasjarakatan mercka, wimpamanja : ada
anak jang dilahirkan pada suate rumah Jang didalamanja ada buku?,
ada pembitjaraan® jang. baik, banjak kali mengadakan tamasja, dan
pandai menggunakan waktu? libur, ibu bapaknja pandai memil:h si-
apa jang akan didjadikan teman bagi arak®nja, dan mereka djuga
mengadakan perhatian jang besar terhadap kemadjuan anaknja dise-
kolah, sedang anak jang lain dilahirkan dalam satu rumah tangea
jang boleh dikatakan buta huruf, dan anak jang lain datang dari su-
atu rumah jang didiami oleh beberapa kelamin janz tidak mementing-
kan akan kebutuhan anak®nja, Maka dari keluarga jang be-rmatjam?
itu kelihatanlah ber-matjam? pula kebaikan dan kedjahatan, dan ber-
maijam® djenis faktor, ada jang menolong bagi pertumbuban kanak?,
dan ada jang merusakkaneja.

Kalau kita perhatikan kepada kebiasaan® diwalkiu makan, mi-
num, berdjalun, tidur, berpakaian, bergaul, dll, kelihatanlah bahwa
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faktor jang pertama dalam membentak kebiasaan® ini, ialah keluar-
ga, karena kanak? itu mentjontch anggota® keluarga jang lebih besar
dari dia. Kanak? beladjar tentang bentji dan gjinta dari keluarga,
dari apa jang diperhatikannja tentang tjiinta ibu-bapaknja, atau ke-
bentjian mereka terhadap jang mencganggu anaknja, begitu djuga
dari perhubungan anggota keluarga jang satu dengan jang lain, ja’ni
perhubungen jang didasarkan kepada hormat menghormati, kasih roe=
sra atau bysan dan benrji. Perhmbungan jang semarjam ini amat
nsemberi pengaruh kepada pertumbuhan akal kanak?® itu. Maka
kalau suasana keluarga adalah svasana jang bahagia, jang diliputi
oleh rasa kasih mesra, akan tumbuhlah perasaan kanak® itu dengan
baik dan seimbang, dan akan terasalah oleh kanak? itu bahwa dia
adalah dibawah pendjagaan orang tuanja. Dengan demikian dia a-
kan meraa aman dan merdeka bertindak. Sebaliknja kalau tidak
ada perasaan kasih mosra dari anggota keluarga terhadap kanak?,
maka kanak? akan mende:ita penjakit? djiwa dan urat saraf. Sebab
itu menurut penjelidikan bihwa sebab? penjakit djiwa dan urat sa-
raf itu timbulrja adalah karena pergaulan jany tidak baik dari ibu~
bapak, atw angzauta keluarga rerhadap kanak-kanak pada usianja
jang permulaan atau usia mudanja.

Menurut penjelidikan? jang dilakukan tentang sanak? nakal”
dapat diinpukan bahwa kenzkalan dan kedjahatan anak? dapat
dihindari dengan adanja ;

1. Rasa tjinta dan belas kasihan dari keluarga terhadap anak®
Dengan arti kalan arak? tiada menemui rasa tjinta dan belas
kasihan dari anggpanta keluarganja, terutama dari ibu bapak
dan sanak saudaranja akan berlaku dijahat dan nakallah dia.

9. Djaminan hidup terhadap anak?, maka seorang anak jang tie
ada mendipat kepuasan tentang makanan, minuman, pakaian
dan tempat tinggal dari kelunarganja, akan mendjadi djahat
dan nakallah dia.

3. Penghargaan terhadop keinginan®nja. Kanak-karalk mempunjai
keinginan® jang teleh mencjadi naluri baginja, Maka kalau ka-
nak-kanak dihalangi dari keinginan®nja itu, akan neudjadi se-
orang anak jang djahat dan nakallah dia.

4 Pen:hargaan terhadap kegiatan®nja diluar sekolah. Kegiatan?
jang dilakukan oleh kanak® diluar sekolah sebagai ber-olah raga,
piknik, mengadakan sandiwara, kegiatan® dalam organis.si, o=
nonton tontonan? jang baik dll, haruslzh dihargai cleh keluar-
ganja. Keluorga tidak baik bersikap sebagai pendorong, penga«
was dan pembimbing. Andaikata kanak? dihalangi terhadap
kegiatan? sernatjam ini, maka dia akan berlaku djahat dan nakai.
Perzaulan saudara® dari anak® itu, dan djuga pertalian ibu
bapak dengan saudara®nja djuga me npengaruhi kepada budi
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pekerti kanak®, umpamanja : kalau salah seorang dari ibu bapak

berat sebelah terhadap mentjintai anak®nja, maka akan tertahanlah |
rasa tiemburu dan perlombaan serta persaingan jang tak schat pa-

da masing? anak itu. Dia akan djadi seorang jang egois dan memen-

tingkan diri sendiri, pembentji kepada apa sadja didunia ini.

Nabi Muhammad s. a. w. bersabda jang artinja : , Bertagwalah
kepada Tuhan, dan berlaku adillah terhadap anak®mu’.

Tata tertib dalam rumah tanggapun amat besar pengaruhnja
terhadap kanak? itu. Djika kanak® dilingkungi olch gambar® jang in-
dah, kebun bunga jang teratur kehidupan jang tertib dan damai,
musik? jg. bagus, maka akan tertanamlah rasa keindahan pada mereka.

Dalam pada itu anak? adalah menganut agama, kepertjajaan
dan adat sstiadat keluarganjs, dan kessmuanja i‘u akan mempenga-
ruhi tingkah laku, fikiran dan pandangan hidupnja. Bersabda Nabi
Muhammad s. a. w. jang artinja : ,Masing? anak dilahirkan menu-
rut fitrahnja, hanja kedua ibu bapak: jalah jang mendjadikannja Ma-
djusi; Jahudi atau Nasrani”,

Karena perhubungan kanak? dengan ibu bapakrja dan sauda-
ranja, adalah perhubungan jang berdasarkan kasih sajang, sebab i-
tulah maka kanak? lckas terpengaruh dengan Dikiran? ibu bapaknja
dan saudara®nja ity, Apalagi pandangannja terhadap segala sesuatu
dimasa keijilnja itu adalah setjara dangkal, belum mendalam. Me-
nurut ahli* llmu Masjarakat bahwa keluargaitulah satu lingkungan
jang lebih baik untuk mendidik kanak* dan membentuknja, istimewa
pada tahun? pertama dari usianja,

Pertalian djiwa antara kanak?® dengan ibu bapak adalah per-
talian jing paling kuat, dibandingkan dengam perialiannja dengan
golongan apa sadja jang lain. Karena itu beradanja anak beserta ibu
bapaknja pada tahun? Jang pertama, dari usianja itu, itulah suatu
djalan jang paling baik untuk mendidik emosi dan perasaannja, serta-
membentuk budi pekertinja.  Akan tetapi kedjahilan ibu bapak ka-
dang-kadang mengakibatkan sesuatu jeng tidak baik, umpamanja. ;
bila suah seorang dari ibu bapak amat dipengarubi oleh perasain
dan tjintanja kepada anak?®nja, dia tidak bidjaksana terhadap anak?-
nja, pendidikan anaknja, dengan demikian anak itu akan djadi kor-
ban dari kekasaran ibu bapaknja.

Bangsa® jang telah madju telah merasakan kepentingan mendi=
dik ibu bapak dun mentjerdaskan mrreka, mala dibentuklah peng-
himpunan-penghimpunan jang anggota’nja dapat bekerdja sama un-
tuk mengatasi kesulitan?® dalam rendidikan kanak? Dan kepada ibu
bapak itu diberik: n kursus? tentang Ilmu Djiwa dan Pendidikan, su-
Paja mereka mempunjai pengert'an tentang mendidik kanak?® pada
segerap tingkat dan phase? pertumbuhan kanak? itu.

Tetapi kebanjakan di-nega:i? jan belum berkemadjuan ibu ba-
P ! 4 Jang i
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pak itu bukan sadjamenderita kebodohan, djuga mendesita kemiskinan
dan menderita matjam?® penjakit jang menghinggapi kanak-kanak dan
orang? besar. Sebab itu kanak? dibiarkan sadja menurut apa jang te-
jah ditakdirkan bagi mercka.

Kanak? kadang? tidak mempunjai kawan-kawan untuk djadi te-
man bermain. Keadaan ini banjak diperdapat pada keluarga® jang
kaja atau tingkat atas. Anak? mereka djarang bergaul dengan orang
lain, sebab itu garizah? (naluri®), ketjenderungan?, dan pembawaan-
nja tidak mendapat lingkungan jang sesuai untuk bertumbub dan
berkembang.

Disamping itu ada pula ibu bapak jang tidak sempat mendidik
anak?.ja, adakalauja karena mempunjai pekerdjaan dikantor atau
berdjualan di-pasar?.

Karena adanja ibu bapak jang tidak dapat mendidik anak®nja,
snaka di-negeri? jang telah berkemadjuan didirikan sekolah? jang di=
pamai Taman Pengasuh Kanak®* (Nursery School).

Sekolali? sematjam ini bukanlah tempat beladjar membatja, me-
pulis dan berhitung, hanja dia adalah suatu tempat jang dilengkapi
dengan kebun?, halaman® dan ruang? Kanak? dmana bisa bermain
den an merdeka, djuga disitu mereka diberi makanan jang baik,
kesehatan mereka diawasi, mereka bermain diudara jang terbuka. Di-
gana mereka djuga dapat mengamat-amati tumbuhtan, binatang? ke-
tjil. Disana dia bergaul dengan teman’nja, bernjanji, menari, men=
dengar musis, tjeritera® dan sandiwara? jang ringan.

Tempat? ini dikendalikan oleh pengasuh® jang telah disiapkan
untuk pekerdjaan mereka setjara ilmiah, dan telah mempeladjari diiwa
kanak? dan pertumbuhan rochani dan djasmani mercka. Dengan de-
mikian kanak?® dapat membiasakan adat? dan kebiasaan® jang baik,
seperti : mendjaga kebers'han, mendjaga tata tertib, patuh, bekerdja
sama, tegak diatas kaki sendiri, adab? berbitjara dll.

Taman? ini menerima kanak® dariumur 2 sampai 5 tahun. Me-
reka berada di-taman? itu kadang® dari djam 8 pagi sampai 12 te-
neah hari, dan kadang® campsi sore. Diwaktu siang (djam 1) mere-
ks samal tidur. Taman? ini amat menolong kepada ibu bapak un-
tuk mendidik dan menumbuhkan akal anak? mereka, dan banjak
didirikan di Eropah dan Amerika.

Buat peautup uraian tentang lingkungan ,keluarga” ini, baikleh
kita kemukakan suatu kesimpulan, jaitu : Ibu bapak haruslah ber-
ictiar agar iklim dan suasana rumah tangga sclalu baik, aman, seus
tosa, rukun dan damai. Telinga kanak? haruslah dipelibara dari se-
gala sesuatu jang tidak baik untuk didengar dan matanja haruslah
didjaga dari segala sesuatu jang tidak baik untuk dipandang dan
dilihat, Tjiptakanlah dirumah tangga itu faktor? jang dapat meno-
long pertumbuhan akal kanak? itu, biarpun jang berupa alat® per=
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;
mainan, atau mengadakan tamasja ke-tempat? jang berfacdah sewake
tu-waktu ada kesempatan.

Dalam pada itu baik djuga mendjadi bahan fikiran bagi para
pendidik dinegeri kita ini, apakanh Taman Pengasuh Kanak? ataii
Nursery School jang banjak didirikan di Eropah dan Amerika itu
baik pula didirikan dinegeri kita?,

b. Sekolah.

Disckolah® kesempatan bagi pertumbuhan dan perkembangan
akal adalah lebih luas dan lebih terdjamin. Karena di sekolah® ada
guru?® lelaki dan perempuan jang berpengalaman, jang mengetahui
djiwa-dan tabi’at kanak?, Jjang dapat memilih dan menjiapkan iklim
dan suasana jang harmonis, jang selaras dengan pertumbuhan zkal
kanak?. Disckolah ada alat? dar. perkakas?, Jang disediakan untuk
mendidik kanak® serta menumbulikan dan memperkembang akalnja.
Disckolah ada peraturan? jang tiada besdasarian kepada rasa sajang
dan belas kasihan, jang kebiasasr j= merjebabkan kanak? berperibadi
Izmah dan mandja, akan tetapi tswican kepada keadilan dan ke-
maslahatan kanii¥ dan mendjaga tata tertib. Disekolah kanak? da-
pat bergaul denzan teman?nja Jjang sebaja, mercka dapat berrain,
bergerak, bekerdja ber-sama? dengan teman’nja, hingga masing®nja
merasakan bahwa dia adalak anggauta duri masjarakat sckolah itu,

dan masjarakat sekolah itu adalah serasi dengan dia.

Di-sckolah?® ada perbimpunan? ilmiah, perhimpunan kesusaste-
raan, perhimpunan kesenian, perhimpunan olah raga, dil. Murid® me-
masuki perkumpulan itu menurut bakat dan pembawaannjza masing®
Ini berarti menjiapkan mercka suprja djadi wargznegara jang baik
dibelakang hari, karena didalam perkumpulan® itu masing*nja mem-
punjai tanggung djawab, masingnja beladjar mendjaga waktu, meng-
hormati pendapat orang lzin, menerima dan memberi, berfikir jang
bebas dari hawa pafsu, meletakkan kesentingan bersama diatas dam
kepentingan diri sendirti; Dalam pada lin. mergka mendapat tjonitoh®
Jang baik tentang budipekerti Jang buit dasi guru®mercka, jang da-
pat didjadikan suri dan teladan Jjang baik pleh murid?, Keadaan? jang
dischutkan dapat meniberikan kesenupatan bagl kodrat dan daja? ka-
nak-kanak untuk tumbuh dan berkembang.

Karena itu, agar lingkungan sekolah dapat memberi pengaruh
Jang baik kepada pertumbuhan akal kanak? sckolah harusiah :

l. -~ Merupakan suatu pambaran kejil dari kehidupan bermasjarakat
Jjang madju, jang disitu murid® dilatih tjinta bekerdja, dan me-
laksanakan pekerdjaan dengan saksama, tolong bertilong untuk
kemaslahatan bersama dan kemsslahatan tanah air.

2. Disckolah ity murid?® haruslah mendapat kesempatan untuk per-
tumbuhan bakat pembawaan® dan ketjenderungan®nja, Dan se-
kolah haruglah mengarahkan peladjaran kepada perusalizan atau
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pekerdjaan jang sesuai dengan murid itu.
Dan kehendaklzh diperhatikan perbedaan® individuil jang njata.

3. Sekolah harnslah dapat menanamkan sifat® jang periu dipunjai
oleh warga negara jang baik, umpama : perasaan tanggung dja-
wah, suka borkorban, mengerdjikan kewadjiban karena kewa-
djiban, menghargai keutamaan dan lain-lain.

4. Sekolah haruslah mempunjai suasana belas kasihan, dan saling
mengeeti antara orang jang dibawah dengan alasannja, suasa-
na jaug dliputi toleransi dan ramah tamah.

5., Disekolah murid? haruslah dapat mengambil tjontoh tentang
achlag dun budirekerti jang mulia, dan mengambil tjontoh
tentang keindahan dalam apa sadja jang dilihat daa didengarnja.

6. Haruslah ada perhubungan jang erat antara sckolah dengan
keluarga murid, hingga masing®nja dapat memperbaiki tjatjat~
tjatjat jang lain.

Kerdjasama antara keluarga dan sekolah.

Antara keluarga dan sekolah harus ada kerdj: sama jang erat,
hingga tuljian peadidikan dapat digjapai, dan supaja ¢jangan ter-
djadi antara keduinj perlawanan jang menjebabkan gontjangnja dji-
wa anak®, dan mienjsbabkan bilangnja kepertjajaan murid kepada se-
kolah atau keluarga atau ke-dua®sja. Kescimbangan antara sekolah
dan keluarga adalah suatu keharusan, supaja pertumbuhan murid
mendjadi seimbang, dan agar mereka dapat diarahkan kepada satu
arah. Maka kalau keluarga tak menghormati peraturan® sekolah um-
pamanja, akan gapallah pekerdjasn sekolahitu, Begitu pula kalau se~
kolah memberati murid? dg. kewadjiban? jang tak dapat dipenuhinja,
karena keadaan kelurrganja jang serba berkekurangan, akan djadi bi~
ngunglah murid? itu, dan akan taksir dan lalailah mereka menger-
dja%an kewadjiban, dan akan tumbuh pada meceka sifat bentji ke-
pada keluarga atau kepada sekolah, Malah bolel djadi mereka
barlaku dan bertindak setjara nekad untuk melepaskan diri dari ke-
wadjiban-kewadjiban itu.

Demikian pula kalau pengetahuan jang didapat oleh anak® diru-
mah amat berdjauhan dengan apa jing dipeladjari disekolah, begitu
djiga ssbalikaja. Atau kalau norma® tentang keutamaan dan keindah-
an menurnt keluarganja amat djavh perbedaannja dengas apa jang
didjalankan disekolah, maka akan menanglah mana jang kuat diarnitara
ke-dua®nja, dan boleh djadi jang kuat itu ialah pihak jang tak baik.

Tjara bergaul dengan anak® dalam lingkungan Leluarga djuga
haruslah sama bergaul disekolah dengan mereka, maka kalau a-
nak itn dimandjakan dirumah sedang disekolah dilihatnja ketegasan,
maka akan larilah dia dari sekolah itu. Sebab itu baruslah iklim
dan suasana disckolah sebagai sambungan dari suasana diramah,
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Dan jang demikian itu tidak akan tertjapai hanjalah kalau masing®
dar: keluarga dan sekolah jang satu ada mengenal jang lain. hingga
murid djangan sampai dapat mengabaikan jang satu dengan alasan
mematubi jang lain, umpamanja : dia mengabaikan kewadjiban di-
sekolah, karena ada orang jang sakit dirumah, atau ada tetangga
jang meninggal, atau dia minta dirumah perbelandjaan® untuk pe-
kerdjaan - pekerdjaan sekolah jang sebetulnja tak ada. Nrgara? jang
telah madju di Eropah dan Amer ka telth mengetahui kepentingan
kerdjasama antara keluarga dan sckolah. Sebab itn did'vikanlah pers
kumpulan-perkumpulan jang dikenal di Inggris dengan nama : ,The
home and school council of great Britain”., Di Amerika : ,,Parent
Teachers Association”, (Di Indonesipun telah didirikan P. O. M. G.).

Tudjuan dari perkumpulan? ini jaitu menjesuikan antara sekolah
dan keluarga, dan mempeladjari tjara® jang dapat dipergunakan un-
tuk menjempurnakan pendidikan anak® dari se-tiap seginja, karena
saling mengerti antara keluarga dan sekolah adalah satu faktor jang
besar untuk kebahagiaan anak®

Salah satu dari gedjala? kerdjasama antara sekolah dan keluarga
ialah : sekolah meneniukan satu hari dalam satu tahun jang dinama-
kan hari ibu bapak. Dihari itu sckolah mengundang ibu bapak untuk
berkundying kesekolah untuk memperhatikan kamar® (ruang?) seko-
lsh, perpustakaan=, laboratorivm, kebun® museum sekolah, tempat brer-
sandiwara, dil. Dihari itu djuga diperlihatkan kepada ibu bapak alat?,
gambar?, potret, keradjinan tangan, patung® dll. jang dibuat oleh mu-
rid-murid sendiri, djuga ditontonkan kepada ibu bapak permainan
olah raga, sandiwara, upatjara musik dll.

Pintu sekolah itu menurut pendapat beberapa ahli haruslah ter-
buka selamanja buat ibu bapak, supaja mereka dapat berkundjung
kesekolah se-waktu®. Disana mereka disambut oleh kepala sckolah, un-
tuk membitjarakan hal® jang bersangkutan dengan anak? mereka, dan
peladjarannja, atau membahas pekerdjaan dan kehidupan mereka di-
Inar sekolah, atau pekerdjaan dan usaha jang sesuai bagi anak?® it
mentirut ketjzaderungan dan pembawaan-mereks, jang akan dikerdja-
kan dan didjalankannja dimasa depan: Dengan demikian sekolah dan
keluarga dapat mengetaliui dasar® untuk mengarahkan mereka. Di-
antara hari® jang dapat dipakai oleh ibu bapak untuk mengundjungi
sekolah ialah hari permmlaan korsus baru dan di-negeri? jang telah
madju djuga diadakan hari dokeer.

Dihari permulian kursus baru itu pemimpin sekolah menerima
ibu bapak untuk mempeladjari keadaan anak mereka masing?, dan
apa jang diburuihkan dalum mendidiknja, dan pendapat 1ibu bapak
harus diperhatikan oleh pemimpin sekolah itu. Dan dihari dekter, dok-
ter dapat meminta keterangan dari ibu bapak bagaimana hal kese-
hatan anak?® mereka menurat umumnja, sebagiimana wali murid itu
dapat pula mendsngar pendapat dokter dalam hal? jang diperlukan
untuk mendjags keschatan anak? itu.
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Sekolah djuga harus menumbuhkan dan memperkembang ae-
mangat suka kundjung-mengundjungi, umpama : pemimpin sekolah
atau guru? mengundjungi keluarga murid? sewaktu ada kesempa-
tan, umpama : dihari ulang tehun murid itu, dan dihari raja umum
dan djuga didjenguknja diwaktu ditimpa melapetaka. Begitu djuga
pemimpin® sekolah berkundjung pada keluarga murid untuk menge-
tahui keadaan keuangan keluarga itu, sapaja pemimpin sckolah da-
pat menolong siapa diantara anak® itu jang perlu ditolong. Sebaliknja
kelnargapun hendaklah menolong sekolah dengan menjiapkan ling-
kungan jang sesuai dan suasana jang selaras, hingga murid itu da-
pat melaksanakan kewadjiban? jang diberikan oleh sckolah. Bila die
rumah ada buku® radio dan madjalah® berfaedah, kalau rumah
tangga membiasakan berkundjung ke gedung? artja dan tempat® jang
bersedjarah, dan berdarmawisata, kesemuanja itu adalah menclong
kepada sckolah dalam usahanja mendidik anak® dan menumbuhkan
akal mereka. .

Begitu djuga keluarga berkewadjiban menghormati peraturan® se-
kolah dan mengawae¢' penggunaan waktu senggang oleh anak®nja. Ke-
luarga haruslah t8hu betul bahwa waktu senggang itu haruslah diper-
gunakan wnwk pekerdjaan® jang manfaat,

Dan djuga keluarga berkewadjiban mengawasi pergaulan u}&k‘
dengan teman®nja karena kanak?® itw lzkas betul ketularan sifat* jang
tak baik dari kawan-kawannjs.

Dengan memperhatikan serts melaksanakan segala sesuatu jang
disebtka 1 diatas ity dipatlsh terwudjud kerdjasama jang erat ane
tara keliarga dan sckolah jang amat besar pengaruhnja terhadap
pertumbuban akal kanak?.

Sekianlah uraian saja tentang ,,Pertumbuhan akal kanak?” ini,
mudah®an ada manfaatnja, dan kepada Allah djua kita mohonkan hie
dajsh dan taufik

Wassilamu’alaikum w. v
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